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Abstrak. Perilaku apresiasi sastra terdiri atas dua kegiatan,
yaitu kegiatan langsung dan kegiatan tidak langsung. Apresiasi
sastra secara langsung adalah kegiatan membaca atau
menikmati cipta sastra berupa teks sastra atau performansi
secara langsung. Apresiasi sastra secara tidak langsung
berperan dalam mengembangkan kemampuan mengapresiasi
sastra jika bahan bacaan tentang sastra yang ditelaahnya
memiliki relevansi dengan kegiatan apresiasi sastra. Teknik
akrostik dapat memudahkan dalam menulis kreatif puisi karena
rangkaian bait-bait puisi dijembatani dengan kata kunci dalam
setiap awal baris dan dapat membantu siswa mengingat
informasi  lebih cepat serta ~mempertahankan lebih
lama,sehingga teknik akrostik bisa menjadi solusi dalam
pembelajaran menulis kreatif puisi. Penelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui korelasi antara perilaku apresiasi sastra
dengan kemampuan menulis puisi akrostik mahasiswa Non
Pendidikan Dasar Layanan Tutorial online. Jenis penelitian
adalah kuantitatif dengan jumlah populasi 238 orang dan
jumlah sampel 33 orang. Teknik penarikan sampel penelitian
adalah teknik random sampling. Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik kuesioner dan tes menulis puisi akrostik.
Data dianlisis dengan menggunakan analisis regresi bantuan
fsilitas IBM SPSS Statistic 17. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara perilaku
apresiasi sastra (X) dengan kemampuan menulis puisi akrostik
(Y) koefisien korelasi sebesar 0,555 dengan nilai signifikansi
0,001 lebih kecil dari probabilitas < 0,05, koefisien determinasi
/2 sebesar 30,8% variasi yang terjadi pada hasil kemampuan
menulis puisi akrostik dijelaskan oleh perilaku apresiasi sastra
melalui persamaan regresi Y = 57.919 + 0,246X. Persamaan
regresi Y = 57.919 + 0,246X. menunjukkan bahwa, setiap
kenaikan satu skor pada perilaku apresiasi sastra (Xi)
menyebabkan kenaikan sebesar 0,245X skor hasil kemampuan
menulis puisi akrostik (Y) pada konstanta 57.919. Nilai
signifikansi (Sig) sebesar 0.001 lebih kecil dari probabilitas 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yang berarti
bahwa ada korelasi antara variabel X dengan variabel Y (nilai
sig < dari nilai probabilitas 0,05).
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Pendahuluan

Kemampuan kreasi tulis tidak terlepas
dengan anggapan bahwa masyarakat yang
tidak mampu mengekspresikan pikirannya
dalam bentuk tulisan akan tertinggal jauh dari
kemajuan  karena  aktivitas
mendorong  perkembangan
seseorang sehingga mampu berpikir kritis
(Tompskin, dalam Sukri, 2007). Indikasi
kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari
maju-tidaknya komunikasi tulis bangsa itu
(Tarigan, 1992: 44). Herpanda (2008: 131)
menegaskan bahwa sastra memiliki potensi
yang besar untuk membawa masyarakat ke
arah perubahan karakter, penguatan rasa
cinta tanah air, sumber inspirasi dan motivasi
kekuatan moral bagi perubahan sosial budaya
dari keadaan yang terpuruk ke keadaan yang
mandiri sehingga posisi
apresiasi sastra berada pada posisi yang
pragmatis yang memberikan manfaat bagi
pembacanya untuk lebih optimis dan mampu
menghadapi hidup dengan semangat juang
yang tinggi untuk mengatasi masalah dan
situasi kritis. melalui proses penciptaan sastra
dalam bentuk penciptaan puisi akrosti

Penelitian yang berkaitan dengan sastra
dan penciptaannya yang dilakukan oleh
Suryaman M. (2010) menyimpulkan bahwa
sastra dalam pengembangan karakter mampu
menumbuhkan budaya baca-tulis secara
fungsional yang mampu meningkatkan
pemahaman dan pengertian tentang manusia
dan kemanusiaan, pengembangan rasa dan
karsa. Putra B.A.P. (2013) menyimpulkan
bahwa teknik akrostik dapat meningkatkan
prestasi belajar menulis cerpen dan penelitian
Bakhraeni R. (2014) memberikan kesimpulan
bahwa dengan menulis puisi akrostik dapat
memunculkan gagasan tentang ide yang

menulis
intelektual

dan merdeka

dikemukakan pokok pikiran yang
diungkapkan, sikap, serta bagaimana sikap
yang diinginkan. penelitian Fajri S.D (2014),
Ramadhaniah S (2014) dan Rohika D.P dan
Marhaeni & Sutarna (2014) memberikan
kesimpulan bahwa pembelajaran menulis

ingin
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puisi dengan menggunakan teknik akrostik
mampu memberikan motivasi dan
kesenangan dalam proses menulis puisi.
Teknik akrostik berpengaruh terhadap
keterampilan menulis puisi, dan pembelajaran
puisi dengan teknik akrostik
berpengaruh terhadap hasil belajar menulis
puisi siswa.

Hasta I dan Sri H. (2015) menjelaskan
puisi akrostik adalah puisi huruf pertama
kata-kata pertama tiap barisnya, jika dibaca
secara vertical membentuk sebuah kata, frasa,
atau kalimat. Strategi penulisannya, yaitu
tentukan topik, tentukan kata kunci, tuliskan
judul, judul ditulis secara vertikal juga, dan
kembangkan ide-ide ke dalam kata per baris.
Jingga (2013: 73) Puisi akrostik adalah puisi
yang mengandung pesan terselubung. Pesan
itu bisa diletakkan di awal atau diakhir
kalimat. Puisi akrostik pada setiap awal
lariknya menggunakan huruf yang ada pada
judul bait dalam puisi
menceritakan atau mendeskripsikan topik
kata yang tertera pada judul. Puisi akrostik
berbeda dengan puisi-puisi lain karena huruf-
huruf pertama tiap lariknya mengeja sebuah
kata yang dapat dibaca secara vertikal. Pola
rima dan jumlah angka tiap baris dapat
bervariasi dalam puisi akrostik, karena puisi
akrostik lebih dari puisi deskriptif yang
menjelaskan kata yang dibentuk. Untuk
membantu siswa dalam memahami puisi
tersebut digunakanlah pendekatan parafrasa.
Melalui pendekatan parafrasa tersebut,
diharapkan siswa menjadi lebih mudah
mengubah puisi menjadi prosa atau karangan
dan memahami makna pada puisi.

Tugiman (dalam Jabrohim, 2001: 56)
puisi akrostik
(acrostichon) adalah puisi yang huruf awal
bait-baitnya merupakan suatu nama atau
peribahasa. Resmini (2006: 170) dijelaskan
bahwa puisi akrostik adalah model puisi yang
ditulis dengan cara mengembangkan larik-

menulis

puisi, semua

menyatakan bahwa

larik dalam puisi melalui pengembangan
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huruf awal yang tersusun ke bawah
membentuk sebuah kata.”. Colin R. (2008: 35)
akrostik adalah sajak atau susunan kata-kata
yang seluruh huruf awal atau akhir tiap
barisnya merupakan sebuah kata nama diri
yang digunakan untuk mengingat hal lain.
Teknik akrostik adalah salah satu cara yang
dapat  dilakukan oleh
memudahkan siswa untuk mengingat sebuah
materi yang ingin diingat dengan cara
menggunakan huruf awal, tengah atau akhir
dalam sebuah kalimat atau frase tertentu.
Teknik akrostik menggunakan kata kunci atau
frasa yang ditulis secara vertikal dan setiap
baris puisi dimulai dengan huruf kata kunci
(Harley & Noyes dalam Frye 2010:591).
Teknik akrostik dapat memudahkan dalam
menulis kreatif puisi karena rangkaian bait-
bait puisi dijembatani dengan kata kunci
dalam setiap awal baris dan dapat membantu
siswa mengingat informasi lebih cepat serta
mempertahankan lebih lama,sehingga teknik
akrostik  bisa  menjadi dalam
pembelajaran menulis kreatif puisi.

Apresiasi sastra dalam arti yang luas
mengandung makna (1) pengenalan melalui
perasaan atau kepekaan batin dan (2)
pemahaman dan mengakuan terhadap nilai-
nilai keindahan yang diungkapkan oleh
pengarang. Pada sisi lain Squire dan Taba
(dalam Aminuddin, 2004: 34) menyimpulkan
bahwa sebagai suatu proses apresiasi sastra
melibatkan tiga unsur intrinsik, yaitu (1)
aspek kognitif, berkaitan dengan keterlibatan
intelektual pembaca dalam upaya memahami
unsur-unsur kesastraan yang bersifat objektif
yang dapat berhubungan langsung dengan
secara internal terkandung
dalam teks sastra intrinsic dan ekstrinsik
sastra, (2) aspek emotif berkaitan dengan
keterlibatan unsur emosi pembaca dalam

guru  untuk

solusi

unsur-unsur

upaya menghayati unsur-unsur keindahan
dalam teks sastra yang dibaca, dan (3) aspek
evaluatif dengan  kegiatan
memberikan penilaian terhadap baik-buruk,
indah tidak indah, sesuai tidak sesuai secara
personal dimiliki oleh pembaca.

berkaitan
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Riffaterre M. (1978:12) puisi adalah
sebuah ekspresi tidak langsung, artinya dalam
menyampaikan sesuatu hal dengan suatu hal
yang lainnya. Damayanti D. (2013:12) dan
(Waluyo (1987:25) puisi merupakan karya
seni imajinatif berbentuk sajian bahasa yang
bernilai dan disusun dengan memperhatikan
irama, rima, dan kata-kata perlambangan.
Pada umumnya, puisi ditulis dalam bentuk
baris-baris yang disatukan menjadi bait-bait.
Puisi adalah bentuk karya sastra yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan
penyair secara imajinatif dan disusun dengan
mengkonsentrasikan semua kekuatan bahasa
dengan struktur fisik dan struktur batinnya

Di dalam masyarakat modern seperti
saat ini dikenal dua macam cara
berkomunikasi, yaitu komunikasi secara
langsung dan komunikasi tidak langsung.
Berbicara mendengar merupakan
kegiatan komunikasi langsung, sedangkan
dan membaca merupakan
komunikasi tidak langsung. Keterampilan
menulis sebagai salah satu bagian dari empat
keterampilan berbahasa mempunyai peranan
penting dalam kehidupan menulis. Dengan
menulis, seseorang dapat mengungkapkan
pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud
dan tujuannya. Hakikat menulis adalah suatu
proses berpikir yang teratur, sehingga apa
yang ditulis mudah dipahami oleh pembaca.
Sebuah tulisan dapat dikatakan baik apabila
memiliki ciri-ciri, antara lain bermakna, jelas,
bulat, dan utuh, ekonomis, dan memenuhi
kaidah gramatikal.
latihan dan praktik yang terus menerus secara

dan

menulis

Menulis memerlukan
teratur. Menulis merupakan suatu proses
pengungkapan pikiran dan perasaan secara
sistimatis yang isianya menarik untuk dibaca
oleh pembaca (Zaidin, 2014).

Menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang
mengungkapkan pikiran dan gagasan atau
idenya kepada orang lain atau kepada dirinya
sendiri melalui bahasa tulis. Said (2001)
menyebutkan bahwa keterampilan menulis

untuk
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dilihat dari merupakan kegiatan
menyusun kalimat dengan benar sesuai
dengan kaidah tata bahasa dan
memindahkannya ke atas Kkerta dengan
menggunakan alat visual. Suparno dan Yunus
(2008) menjelaskan bahwa menulis adalah
suatu kegiatan penyampaian pesan dengan

usage

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya. Pesan adalah isi yang terkandung
dalam tulisan.

Tulisan merupakan sebuah symbol atau
lambing bahasa yang dapat dilihat dan
disepakati pemakainya. Dengan demikian,
dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat
empat unsur yang terlibat, yaitu penulis
sebagai penyampai pesan, pesan atau isi
tulisan, saluran atau media berupa tulisan,
dan pembaca sebagai penerima pesan. Rosidi
I. (2009) menyebutkan bahwa menulis
merupakan sebuah kegiatan merenungkan
pikiran, gagasan, dan perasaan seseorang

yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Menulis
merupakan kegiatan untuk menyatakan
pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisn
yang diharapkan dapat dipahami oleh
pembaca dan berfungsi sebagai alat
komunikasi secara tidak langsung.

Menulis puisi akrostik merupakan suatu
proses pengembangan kreativitas yan diola
oleh pikiran dan perasaan berdasarkan
pengalaman, daya khayal, daya pengamatan,
dan hasil pemaknaan pikiran seseorang.
Munandar U. (2008) menyebutkan empat
proses pemikiaran kreatif yang berkaitan
dengan penciptaan karya sastra inklusif puisi,
yaitu tahap persiapan, tahap inkubasi, tahap
iluminasi, dan tahap verifikasi. Kaitan menulis
puisi ditegaskan oleh Sambodja (2007)
menegaskan bahwa dalam menulis puisi tentu
saja ada pesan yang ingin disampaikan oleh
penyairnya dengan penyampaian yang lugas
dan simbolik.

Metode

A. Desain Penelitian

Desain penelitian pada
merupakan keseluruan proses pemikiran dan
penentuan tentang hal-hal yang dilakukan.

dasarnya

Desain merupakan landasan berpijak dan
dasar penilaian baik oleh peneliti maupun
orang lain terhadap kegiatan penelitian
sehingga desain  penelitian bertujuan
memberi pertanggungjawaban terhadap
langkah yang diambil (Margono, 2007:100).
Desain penelitian ini adalah desain pengaruh
sebagai berikut.

X %

Keterangan:

X = Perilaku Apresiasi Sastra
Y = Kemampuan Menulis Puisi Akrostik
—> Pengaruh variabel ke Y
B. Populasi dan Sampel

Populasi  penelitian  ini
mahasiswa Non Pendidikan Dasar Program
Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia

semua

Layanan Tutorial Online pada PJJ UT sebanyak
238 orang dan sampel
ditetapkan 33 orang atau 15% dari jumlah
populasi dengan menggunakan
sampling (Arikunto, 2010: 112).
C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data diartikan sebagai
proses atau kegiatan yang dilakukan peneliti
untuk mengungkap berbagai informasi atau
kondisi penelitian
lingkup penelitian. Pengumpulan data dapat
juga diartikan sebagai proses yang
menggambarkan proses pengumpulan data
yang  dilaksanakan dalam  penelitian
kuantitatif dan kualitatif (Sugiyono, 2010:
137). Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik kuesioener dan tes

penelitian ini

random

sesuai dengan ruang

menulis puisl akrostik nama diri. Teknik
kuesioner dimaksudkan mendapatkan data
perilaku apresiasi sastra. Teknik tes menulis
puisi akrostik nama diri dimaksudkan
mendapatkan skor kemampuan menulis puisi

akrostik nama diri.
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Hasil Dan Pembahasan

A. Uji Validitas dan Reliabilitas

Kuesioner yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data itu
valid. Valid berarti kuesioner dapat digunakan
untuk mengukur apa yang ingin diukur.Uji
validitas digunakan untuk mengetahui
seberapa valid pertanyaan atau pernyataan
yang diberikan kepada responden dengan
tujuan mengungkap sesuatu (Priyatno, 2015).
Salah satu teknik yang digunakan untuk
mengukur validitas yaitu teknik Product
Moment  Pearson, kemudian pengujian
signifikansi  dilakukan dengan kriteria
menggunakan rhe pada tingkat signifikansi
0,05 dengan uji dua sisi. Jika nilai positif dan
dan rhitung 2 Twber maka item dinyatakan valid
dan jika rniwung € reaper maka item dinyatakan
tidak valid.

Uji validitas menggunakan SPSS 22, dari

hasil perhitungan menggunakan Product

Moment Pearson, semua variabel memperoleh
hasil Thitung 2 rwpe maka dapat disimpulkan
bahwa semua variabel yang ada dinyatakan
valid. Hasil perhitungan nilai Cronbach’s Alpha
(a) diperoleh 0,870, sehingga dapat
disimpulkan kuesioner yang digunakan dalam
penelitian dinyatakan reliabel.

B. Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesi penelitian ini adalah terdapat
korelasi positif yang signifikan antara perlaku
apresiasi sastra (X) dengan kemampuan
menulis puisi akrostik (Y) mahasiswa Non
Pendidikan Dasar Layanan Tuton pada
Pendidikan Jarak Jauh Universitas Terbuka”.
Statistik Hipotesis
Ho = tidak ada korelasi X dengan Y (nilai sig >
dari nilai probabilitas 0,05)
Ha = ada korelasi X dengan Y (nilai sig < dari
nilai probabilitas 0,05)

Tabel 1 Model Coefficientse

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 57.919 8.478 6.832 .000
Tkt Apsi 246 .066 .555 3.714 .001

Analisis korelasi sederhana terhadap
data skor kemampuan menulis puisi akrostik
dan data skor perilaku apresiasi sastra
menghasilkan konstanta “a” sebesar 57.919
dan koefisien regresi “b” sebesar 0.245,
sehingga persamaan regresinya ¥ = 57.919 +
0,246X. Pengujian keberartian koefisien
korelasi antara perilaku apresiasi sastra (X)

dengan hasil kemampuan menulis puisi

akrostik (Y) dapat disimpulkan bahwa regresi
dengan persamaan regresi Y 57.919 +
0,246X. signifikan. Persamaan regresi Y =
57.919 + 0,246X. menunjukkan bahwa, setiap
kenaikan satu skor pada perilaku apresiasi
sastra (X1) menyebabkan kenaikan sebesar
0,245X skor hasil kemampuan menulis puisi
akrostik (Y) pada konstanta 57.919.

Tabel 2. Model Summary

Change Statistics

R Adjusted R Std. Error of :
Model R . R Square Sig. F
Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Change
1 .5551 .308 .286 4.434 .308 13.792 1 31 .001
Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil menulis puisi akrostik nama diri (Y)

analisis korelasi sederhana terhadap perilaku
apresiasi sastra (X) dengan hasil kemampuan

menunjukkan koefisien korelasi ryl sebesar
0,555. Hasil pengujian keberartian koefisien
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korelasi dengan menggunakan uji t, diperoleh
bahwa thitumg 3.714 signifikan pada taraf
nyata 0,000. Hal ini berarti bahwa korelasi
antara perilaku apresiasi sastra (X) dengan
hasil kemampuan menulis puisi akrotik nama
diri (Y) signifikan.

Korelasi  positif perilaku
apresiasi sastra (X) dengan hasil kemampuan
menulis puisi akrostik (Y) didukung oleh
koefisien determinasi sebesar ry12 = 0,308.

antara

Hal ini berarti bahwa 30,8% variasi yang
terjadi pada hasil kemampuan menulis puisi

akrostik dijelaskan oleh variasi
apresiasi sastra (X) melalui persamaan
regreasi Y 57.919 0,245X.. Nilai
signifikansi (Sig) sebesar 0.001 lebih kecil dari
probabilitas 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima, yang berarti bahwa antara
perilaku  apresiasi (X) dengan
kemampuan menulis akrostik (Y)
mahasiswa Non Pendidikan Dasar Layanan
Tuton pada Pendidikan Jarak Jauh Universitas
Terbuka mempunyai korelasi yang signifikan

perilaku

+

sastra
puisi

Simpulan

Terdapat korelasi positif yang signifikan
antara perilaku apresiasi sastra (X) dengan
aklrostik  (Y)
mahasiswa Program Non Pendidikan Dasar
layanan tutorial online pendidikan jarak jauh
Universitas Terbuka. Perilaku apresiasi sastra
mempunyai koefisien korelasi cukup tinggi,
yakni sebesar 0,555 dengan hasil kemampuan

kemampuan menulis puisi

menulis puisi akrostik mahasiswa Program
Non Pendidikan Dasar layanan tutorial online

pendidikan jarak jauh Universitas Terbuka.
Mahasiswa Program Non Pendidikan Dasar
layanan tutorial online pendidikan jarak jauh
Terbuka kurang
memanfaatkan waktunya dengan sebaik-

Universitas masih
baiknya untuk menonton, mendengarkan,
membaca teori, sejarah, kritik sastra,
menginterpretasi, dan menghasilkan karya
sastra baik bentuk puisi, maupun bentuk
prosa
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